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ABSTRAK

Analisis sentimen adalah salah satu ilmu pengetahuan dalam Text Mining yang berfokus pada klasifikasi
dokumen teks yang berisi pendapat atau opini dari masyarakat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang pandangan masyarakat terhadap kepolisian melalui tweet yang di
posting pada media sosial Twitter. Penelitian ini menggunakan algoritma Support Vector Machine.
Dokumen teks yang digunakan menggunakan dua label, yakni: positif dan negatif. Dalam penelitian ini,
data yang digunakan sebanyak 303 data dan pengujian dilakukan dengan menggunakan Confusion
Matrix. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa polarisasi ulasan negatif memiliki dominasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan polarisasi positif yaitu ulasan negatif terdapat 51,16% sedangkan ulasan
positif terdapat 48,84%. Hasil pengujian Confusion Matrix yang telah dilakukan mendapatkan hasil
tingkat accuracy 54,10% precision negatif 56,41%, precision positif 50%, recall negatif 66,67% dan
recall positif 39,29%.

Kata kunci : Analisis Sentimen, Text Mining, Support Vector Machine, Confusion Matrix
ABSTRACTS

Sentiment analysis is one of the sciences in Text Mining which focuses on the classification of text
documents that contain opinions or thoughts from the public. This research aims to gain an
understanding of the public's views on the police through tweets posted on the social media Twitter. This
research uses the Support Vector Machine algorithm. The text document used uses two labels, namely:
positive and negative. In this research, 303 data were used and testing was carried out using the
Confusion Matrix. The results of this study show that negative review polarization has a higher
dominance compared to positive polarization, namely negative reviews are 51.16% while positive reviews
are 48.84%. The results of the Confusion Matrix testing that was carried out obtained an accuracy rate of
54.10%, negative precision 56.41%, positive precision 50%, negative recall 66.67% and positive recall
39.29%.
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1. PENDAHULUAN

Kepolisian merupakan salah satu lembaga yang
berperan penting dalam menjaga keamanan,
ketertiban dan penegakan hukum, oleh karena
itu setiap negara yang berdaulat diwajibkan
memiliki lembaga kepolisian[1].  Sebagai
penegak hukum, tugas-tugas yang dijalankan
oleh lembaga kepolisian sering kali menghadapi
tantangan yang berat maupun ringan. Tantangan
terhadap peran kepolisian tidak hanya muncul
pada tingkat kelembagaan pusat dan daerah,
namun pada tingkat lapangan saat aparat
kepolisian  berinteraksi  langsung  dengan
masyarakat sebagai pelindung dan pengayom.

Dalam situasi ini penggunaan teknologi analisis
sentimen dapat membantu kepolisian dalam
memperoleh pemahaman tentang opini dan
pandangan masyarakat terhadap kepolisian
dalam hal menangani kejahatan, memberikan
layanan, serta menjaga keamanan dan
ketertiban. Oleh karena itu, kepolisian dapat
melakukan peningkatan dan modifikasi yang
diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan
publik dan efektivitas kerja mereka.

Twitter merupakan platform komunikasi yang
digunakan oleh masyarakat untuk berekspresi
dan populer di seluruh dunia. Di Twitter,
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pengguna dapat berinteraksi melalui Tweet,
yang merupakan pesan berita terbaru, aspirasi,
ekspresi, atau pendapat yang ditulis oleh
pengguna Twitter[2].Seperti juga halnya dengan
platform media sosial lainnya, Twitter dapat
memberikan informasi berharga bagi seseorang
untuk memahami pandangan masyarakat
tentang dirinya. Melalui Twitter[3], pengguna
dapat berbagi opini dan pandangan mereka
tentang berbagai topik, termasuk tentang
seseorang itu sendiri. Oleh karena itu, analisis
sentimen terhadap konten di Twitter dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana
pandangan masyarakat terhadap seseorang dan
membantu mereka untuk mengevaluasi diri dan
melakukan  perbaikan di  area  yang
diperlukan[4]. Namun, dengan demikian Twitter
juga dapat mengandung konten yang tidak
akurat, tidak benar, atau bahkan konten yang
bersifat negatif atau mencemarkan nama baik
seseorang. Berdasarkan data Tweet dari
pengguna Twitter yang penulis temukan pada
media sosial Twitter, ditemukan bahwa adanya
Tweet dari pengguna Twitter yang beragumen
positif terhadap kepolisian, ditemukan salah
satu argumen dari  pengguna  Twitter
@330jutaberry “Jangan menyangkutpautkan
politik dengan hukum karena kepolisian negara
kita selalu bekerja sesuai aturan hukum tanpa
pandang bulu, betul tidak? ©©©”. Selain itu
ditemukan juga salah satu argument negatif dari
pengguna Twitter @Dhee43270612 “Aparat
kepolisian makin hari makin betingkah, 1lhari 1
orang lama lama 1 kabupaten@)”. Dengan
adanya argumen tersebut dapat menimbulkan
konflik di kalangan pengguna Twitter. Diskusi
dan debat yang tidak seimbang mengenai
kepolisian dapat muncul, dan hal ini dapat
menghambat upaya untuk mencapai
pemahaman dan solusi bersama terkait peran
dan kinerja kepolisian dalam masyarakat. Untuk
menentukan hasil positif atau negatif opini
terhadap pengguna Twitter penulis memproses
opini atau Tweet ke dalam RapidMiner, setelah
diproses menggunakan RapidMiner akan
mengeluarkan hasil accuracy, precision dan
recall.

Algoritma yang penulis gunakan terkait analisis
sentimen terhadap kinerja kepolisian vyaitu
Support Vector Machine karena menurut Tanthy
Tawagalia Widowati algoritma Support Vector
Machine adalah algoritma untuk
mengidentifikasi pola yang digunakan untuk
analisis dan klasifikasi data[5]. Penelitian ini

berfokus pada klasifikasi biner yang terdiri dari
dua kelas yaitu kelas positif dan kelas negatif.
Penelitian ini menggunakan tools software
Rapidminer[6] untuk menganalisis Tweet pada
media sosial Twitter. Dalam analisis sentimen
yang penulis buat langkah pertama yang
dilakukan adalah pengumpulan dataset yang
berasal dari media sosial Twitter, pengumpulan
data menggunakan tools Jupyter Notebook[7]
untuk melakukan crawling data menggunakan
kata kunci "kepolisian" dengan periode
penarikan data tanggal 01 Januari 2022 sampai
31 Desember 2022 dengan menggunakan
Bahasa Indonesia. Proses dilanjutkan dengan
seleksi data dan memberikan label pada data
Tweet berdasarkan emotikon, setelah diberikan
label data Tweet ini akan di import ke dalam
RapidMiner dan masuk pada tahap Pre-
Processing  dalam  RapidMiner.  Tahap
berikutnya merupakan klasifikasi SVM yaitu
pembuatan data training dan data testing dimana
data Tweet akan dibagi menjadi 80% untuk data
training dan 20% untuk data testing dan
kemudian data training dan testing ini akan di
import ke dalam RapidMiner untuk proses
klasifikasi dengan metode SVM yang akan
menghasilkan prediction positif dan prediction
negatif. Proses selanjutnya pengujian data
training dan testing yang telah dibuat
sebelumnya, dalam proses pengujian ini dimana
pengujian Confusion Matrix dimana pada proses
ini menghasilkan accuracy, precison dan recall.
Dengan analisis sentimen yang penulis buat,
diharapkan dapat mengetahui tingkat kepuasan
pengguna Twitter terhadap kepolisian pada
media sosial Twitter dan kemudian dapat
menjadi alternatif untuk kepolisian agar lebih
meningkat kinerjanya.

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas
penulis tertarik mengajukan penelitian dengan
judul “Analisis Sentimen Pada Media Sosial
Twitter Terhadap Kepolisian Menggunakan
Algoritma Support Vector Machine”.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini tahap pertama dalam
adalah sebagai berikut:

2.1. Tahap Crawling & Seleksi Data

Crawling data dari Twitter dengan kata kunci
“kepolisian”. Selanjutnya adalah tahap seleksi
data yaitu memisahkan data yang akan
digunakan dan tidak digunakan, selanjutnya
yaitu tahap untuk memberi label pada dataset
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dan melakukan seleksi data untuk melakukan
mencari tweet yang tidak mengandung iklan,
komentar, dan kata-kata yang tidak relevan atau
tidak penting[8].

2.2. Tahap Pre-processing dan TF-IDF
Dimana pada proses dilakukan pembobotan
pada kata dalam dokumen untuk mengetahui
bobot dari kata tersebut dan sekaligus
melakukan proses Pre-processing yang mana
pada tahap ini terdapat lima yaitu[9]:

a. Cleaning

b. Case-Folding

c. Tokenizing

d. Stopword Removal
e. Stemming

2.3. Tahap Classification

Tahap pengklasifikasian data dengan
menggunakan  algoritma  Support  Vector
Machine[10].

2.4. Pengujian

Pengujian dengan menggunakan Confusion
Matrix menghasilkan accuracy, recision dan
recall[11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Crawling & Seleksi Data

Dalam penelitian ini, tahap awal dalam
pengumpulan data melibatkan crawling data
dari Twitter dengan mendapatkan data sebanyak
165.603 data Tweet. Dalam pengumpulan data
Tweet menggunakan Bahasa Indonesia yang
bertagarkan “kepolisian”. Proses pengambilan
data dilakukan proses crawling data dari Twitter
menggunakan library Pandas dan modul
Twitter. Proses ini melibatkan pengulangan
menggunakan library snscrape dengan Kkata
kunci  "kepolisian” dengan menggunakan
Bahasa Indonesia. Penelitian ini dimulai dari
periode 1 Januari 2022 hingga 31 Desember
2022. Hasil potongan crawling data dapat diliat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Potongan Hasil Crawling Data

Data Tweet yang telah disimpan dalam format
file CSV akan mengalami proses seleksi data.
Pada tahap ini, data Tweet akan dipisahkan
menjadi dua kelompok, yaitu data Tweet yang
akan digunakan dan data Tweet yang tidak akan
digunakan. Data Tweet yang akan digunakan
adalah data yang memiliki emotikon. Proses ini
akan dilanjutkan pada seleksi data Tweet
diperoleh 303 data Tweet, hal ini dikarenakan
adanya data Tweet yang mengandung iklan,
komentar, dan kata-kata yang tidak relevan atau
tidak penting. Tahap selanjutnya setelah seleksi
data adalah labeling data berdasarkan emotikon.
Hasil potongan seleksi data tweet dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Potongan Seleksi Data Tweet

Data tweet yang telah diseleksi akan diberikan
label berdasarkan emotikan. Proses labeling
data menggunakan library Pandas untuk
melakukan labeling sentimen berdasarkan
emotikon pada data teks dari file .xIsx. Fungsi
"label_sentiment™ berperan mengenali emotikon
positif dan negatif, kemudian memberi label
"positif* atau "negatif* pada teks. Jika tidak
terdapat emotikon sentimen, teks akan diberi
label "netral". Selanjutnya, data teks dari file
Xlsx  diambil dan  kolom  "Sentimen"
ditambahkan dengan  menerapkan fungsi
"label_sentiment. Hasil potongan dari labeling
data tweet dapat dilihat pada Gambar 3.

Sentiman

@ "

Gambar 3. Hasil Potongan Dari Labeling Data
Tweet

3.2. Pre-processing dan TF-IDF
Langkah awal dalam tahapan pre-processing
adalah cleaning data dapat dilihat dibawah ini:

Proses pembersihan data Tweet dilakukan
menggunakan aplikasi RapidMiner. Proses
cleaning data menggunakan RapidMiner dapat
dilihat Gambar 5.
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Gambar 5. Cleaning Data Tweet

Hasil yang memperlihatkan potongan hasil dari
pembersihan data Tweet yang telah dilakukan
menggunakan RapidMiner dapat dilihat pada
Gambar 6.

Gambér-G. Hasil Potongan Pembersihan data '
Tweet

Setelah melakukan proses cleaning dilanjutkan
dengan pre-processing data. Dapat dilihat
proses pre-processing pada Gambar 7.

Retrieve Data_Traini... Set Role Hominal to Text Pre-Processing

Retrieve Data_Testi... Set Role (2) Nominalto Text(2)  Pre-Processing (2)

c ot e T em e b e o= e
- L ori e wer

Gambar 7. Pre-Processing pada RapidMiner

Tahapan lanjutan  Pre-Processing  dalam
RapidMiner. Tahap ini terdiri dari empat
langkah yang saling berkaitan, yaitu Case
Folding, Tokenizing, Stopword Removal, dan
Stemming. Pada tahap Case Folding. Gambar 8
menunjukkan visualisasi dari proses Case
Folding, Tokenizing, Stopword Removal, dan
Stemming yang dilakukan dalam RapidMiner.

Case Folding Tokenizing Stopwords Removal Stemming

@ Qaoc = e doc == doc doc == doc doc = doc
v v il l

v v

Gambar 8 Tahapan Case-Folding, Tokenizing,
Stopword dan Stemming

Case-Folding dilakukan untuk menyamaratakan
huruf pada teks dengan mengubahnya menjadi
huruf kecil (lowercase), sehingga dapat diolah

dengan lebih mudah dalam RapidMiner. Hasil
Case-Folding dapat dilihat pada Gambar 9.
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ambar9 Hasil Case Folding

Pada tahap tokenizing ini dilakukan proses
mengubah kalimat menjadi kata perkata. Hasil
tahap tokenizing dapat dilihat pada Gambar 10

A, by swrsmn s o I~

sennmes
oser
posar
cat
gat

Exampenat (20 axaies

Gambérrlo. Hasil Tahap Tokenizing

Tahap berikutnya adalah melakukan proses
stopword removal, yang berarti menghilangkan
kata-kata tidak penting yang terdeteksi dalam
kamus stopwords Bahasa Indonesia. Jumlah
Kata yang digunakan dalam kamus stopword
pada penelitian ini sebanyak 767 kata. Hasil
stop removal dapat dilihat pada Gambar 11.

ot

“Gambar 11. Hasil Tahap Stop Removal

Pada tahap ini, dilakukan proses stemming
dengan mengubah kata yang memiliki imbuhan
diubah menjadi kata dasar berdasarkan kamus
stemming Bahasa Indonesia. Jumlah kamus kata
dasar yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 387 kata. Proses ini dilakukan untuk
mempermudah sistem dalam memproses kata-
kata dalam RapidMiner. Hasil tahap stemming
dapat dilihat pada Gambar 12.
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: 'Gé.mubar 1é. Hasil Tahap Stemming

3.3. Classification

Pada tahap klasifikasi ini, data training
digunakan 80 dan data testing 20. Jumlah
keseluruhan data Tweet yang digunakan adalah
sebanyak 303 data Tweet. Potongan data
training 80% dapat dilihat pada Gambar 13.
Gambar 14 menampilkan data testing sebanyak
20% dari 61 data Tweet.

Gambar 13. Potongan Data Training 80%

‘Gambar 14. Potongan Dafa Testing 20%

Setelah dilakukan proses pembagian data
training dan testing seperti pada gambar diatas
maka tahap selanjutnya adalah import data file
CSV kedalam RapidMiner dan dilanjutkan
proses dengan menggunakan RapidMiner.
Berikut Gambar 15 alur proses klasifikasi SVM
dengan data testing pada RapidMiner.

Gambar 15. Alur Proses Klasifikasi SVM

Berikut potongan hasil proses klasifikasi dengan
data testing 20% dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16. Potongan Hasil Proses Klasifikasi

Pengujian

Pada tahap pengujian menggunakan confusion
matrix memberikan hasil dari proses data 80:20
ada pada 80% data training dari 242 data Tweet
serta 20% data testing dari 61 data Tweet dan
total data Tweet keseluruhan ada sebanyak 303
data Tweet. Berikut Gambar 17 hasil confusion
matrix dengan RapidMiner.

accuracy: 54.10%
e negait true positit dlsss presision
pred negast 2 7 s6.41%

pred positt n " 50.00%

Gambar 17. Hasil Confusion Matrix

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis sentimen yang telah
dilakukan dengan topik kepolisian pada media
sosial Twitter menggunakan algoritma SVM
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis kepuasan
pengguna Twitter terhadap kepolisian di
media  sosial  Twitter menggunakan
algoritma SVM, ditemukan bahwa banyak
pengguna Twitter merasa tidak puas
dengan banyaknya oknum kepolisian yang
meresahkan, penyalahgunaan kekuasaan,
dan kinerja yang buruk. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sentimen negatif
lebih  mendominasi daripada sentimen
positif. Opini negatif mencapai 51.16%,
sedangkan opini positif sebanyak 48.84%.
Selain itu, beberapa pengguna Twitter juga
menyatakan bahwa mereka merasa terjaga
dengan adanya kepolisian.

2. Dalam analisis  sentimen  dengan
menggunakan algoritma SVM, diperoleh
tingkat akurasi sebesar 54,10%. Model ini
berhasil  mengklasifikasikan  sentimen
positif dengan precision sebesar 50% dan
sentimen negatif dengan precision sebesar
56,41%. Namun, recall untuk sentimen
positif hanya sebesar 39,29%, sedangkan
untuk sentimen negatif sebesar 66,67%.
Data ini diperoleh dengan menggunakan
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data 80:20, dengan 61 data Tweet sebagai
data testing
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat menggunakan algoritma
lainnya, hal ini agar dapat membuka peluang
untuk mencari metode analisis sentiment yang
lebih baik lagi.
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